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ABSTRAK

Islam sangat memuliakan kedudukan orang tua, begitu juga hukum positif
di Indonesia juga mengatur hal tersebut, seperti dalam Kitab Undang-Undang
Hukum Perdata dan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.
Meskipun telah diatur sedemikian rupa, namun realitanya mAs banyak fenomena
maupun kasus penelantaran orang tua. Kasus penelantaran orang tua juga mAs
banyak ditemukan di panti sosial. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di
Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Abiyoso sebagai panti sosial pertama yang
berada dibawah naungan Dinas Sosial Daerah Istimewa Yogyakarta. Berdasarkan
hal tersebut, maka peneliti mencetuskan dua rumusan masalah,yaitu: Pertama, Apa
saja bentuk implementasi kewajiban anak terhadap orang tuanya di Balai Pelayanan
Sosial Tresna Werdha Abiyoso, Kedua, apakah anak tetap melaksanakan kewajiban
alimentasi terhadap orang tuanya di Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha
Abiyoso sebagaimana ketentuan dalam hukum positif yaitu dalam Kitab Undang-
Undang Perdata dan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.

Untuk menjawab rumusan masalah tersebut,penelitian ini menggunakan
teori Magashid Al-Syari’ah oleh Asy-Syatibi dan Kesadaran Hukum Soerjono
Soekanto sebagai pisau analisis. Peraturan perundang-undangan, wawancara
kepada para anak dari lansia, lansia, serta petugas panti sosial sebagai bahan
primernya, data sekunder seperti buku, tesis, artikel dari jurnal ilmiah serta sumber
lain yang berhubungan dengan penelitian ini, yuridis empiris sebagai pendekatan
penelitiannya. Dengan demikian, penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian
lapangan atau field research.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa bentuk implementasi kewajiban
alimentasi anak terhadap orang tuanya di Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha
Abiyoso, diantaranya adalah Pertama, terdapat_lansia yang tidak pernah dipenuhi
kebutuhan nafkah’oleh- anaknya, "Kedua,-terdapat-lansia ‘'yang pernah diberikan
nafkah tetapi jarang dijenguk atau diperhatikan anak, Terakhir, terdapat juga lansia
yang diberikan‘nafkah danperhatian secararutin oleh sang anak, seperti menjenguk
lansia, memberikan sejumlah uang, 'sandang, pangan, menelfon, dan mencucikan
pakaian. Kemudian, sebagian informan telah berperilaku sesuai dengan ketentuan
alimentasi anak terhadap orang tuanya sesuai dengan Pasal 321 Kitab Undang-
Undang Hukum Perdata dan Pasal 46 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974
tentang Perkawinan.

Kata Kunci: Kewajiban Alimentasi, Pemeliharaan, Penafkahan, Anak, Orang Tua,
Lansia, Panti Sosial, Panti Jompo.



ABSTRACT

Islam greatly glorifies parents' position, and positive laws in Indonesia regulate it,
such as the Civil Code and Law Number 1 of 1974 concerning Marriage. Although
it has been arranged in such a way, the reality is that there are still many
phenomena and cases of parental neglect. Cases of parental neglect are also still
found in social care institutions. Researchers are interested in conducting research
at the Tresna Werdha Abiyoso Social Service Center as the first social institution
under the auspices of the Yogyakarta Special Region Social Service. Based on this,
the researcher sparked two formulations of the problem, namely: First, what are
the forms of implementation of children's obligations to their parents at the Tresna
Werdha Abiyoso Social Service Center, second whether children continue to carry
out alimentation obligations to their parents at the Tresna Werdha Abiyoso Social
Service Center as stipulated in positive law, namely in the Civil Code and Law
Number 1 of 1974 concerning Marriage.

To answer the formulation of the problem, this study uses Soerjono
Soekanto's Legal Awareness theory as an analysis knife. Laws and regulations,
interviews with children from the elderly, the elderly, and social care workers as
primary material, secondary data such as books, theses, articles from scientific
journals and other sources related to this research, empirical juridical as the
research approach. Thus, this research is categorized as field research.

The results of this study concluded that the form of implementation of
children's alimentation obligations to their parents at the Tresna Werdha Abiyoso
Social Service Center, including First, there are elderly who have never been met
with their children’s livelihoods, Second, there are elderly who have been given a
living but are rarely visited or paid attention to by children. Finally, some eldery
people are givenregular income and attention by the child;-such as visiting eldery
people, giving some maney, clothing, food, making phone.calls, and washing
clothes."Then, some:informants. behaved according to the provisions of the child's
alimentation towards his parents by Article 321 of the Civil Code and Article 46 of
Law Number 1'of 1974 concerning Marriage.

Keywords: Alimony obligation, maintenance, subsistence, child, elderly, elderly,
social institution, nursing home.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab ke dalam Kkata-kata latin yang dipakai dalam
penyusunan tesis ini berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1997
dan 0543b/U/1987 tanggal 10 September 1987.

I. Konsonan Tunggal

':&l;;léf Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba’ B Be

o Ta’ T Te

< sa $ es (titik di atas)
d Jim J Je

d ha h ha (titik di bawah)
z Kha’ Kh ka dan ha

K Dal B} De

3 Zal Vi zet (titik di atas)
) Ra’ R Er

3 Zai z Zet

o Sin S Es

A Syin Sy es dan ye
@ sad S es (titik di bawah)
82 dad d de (titik di bawah)
b ta’ t te (titik di bawah)




b za’ z zet (titik dibawah)
¢ ‘Ain koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
. Fa’ F Ef
S Qaf Q Qi
g Kaf K Ka
J Lam L El
¢ Mim M Em
o Nun N N
Wawu W We
2 Ha’ H Ha
s Hamzah Apostrof
v Ya’ Y Ye

Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap

S e s Muta aqqidin
i ditulis “iddah
e idda

Ta’ Marbiitah di akhir Kata
a. Bila dimatikan ditulis dengan h

R - hibbah

Ditulis i7vah
iy jizya




(ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam
bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

b. Bila ta’ marbitah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis t

Jh.ﬁ\é\fj Ditulis zakatul fitri

IV. Vokal Pendek

Fathah Ditulis A

Kasrah Ditulis I

dammah Ditulis U
V. Vokal Panjang
fathah + alif A
Ditulis
LA Jahiliyyah
i ditulis
a
fathah + ya mati ditulis
yas'a
ditulis
s 1
ditulis
kasrah + ya mati ditulis karim
&S ditulis a
: ditulis Jurid
dammah + wawu mati
P32
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V1. Vokal Rangkap

fathah + ya’ mati -

ditulis
v_{,;., ai

h ditulis

fathah + wawu o bainakum au
mati ditulis

Qaul
3 ditulis
Js

VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
V"m ditulis a‘antum
‘ ditulis ditulis Hiddat
IRV la'in syakartum
2
VIIl. Kata Sandang Alif + Lam
a. Biladiikuti huruf Qamariyyah
Oijﬂ\ ditulis Al-Qur'an
ditulis al-Qiyas

w\.ﬁj\

-

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)-nya.

clondt ditulis as-sama

ditulis
asy-syams
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IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

P9 (593 ditulis zawi al-furad Ahl
L) JA ditulis as-sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kedudukan orang tua sangat dimuliakan dalam Islam. Hal ini didukung
dengan kitab suci umat agama Islam, yaitu Al-Quran sering menghimbau para
umatnya untuk berbakti kepada kedua orang tua, terutama yang telah berusia
renta (lansia) bahkan turut memperlakukan orang tuanya dengan baik meski
keduanya berbeda agama dengan anaknya.! Beberapa ayat dalam Al-Quran
yang menyerukan perintah berbakti atau menyerukan anak untuk merawat
kedua orang tuanya termaktub dalam surat Al-Bagarah [2]: 215,2 Q.S. An-Nisa
[4]: 36,® Q.S. Al-Isra’ [17]: 23,* Q.S. Lugman [31]: 15,° dan mAs banyak lagi

ayat Al-Quran yang memerintahkan hal tersebut.
Selain "ayat Al-Quran, terdapat banyak hadis yang menghimpun
keutamaan berbakti kepada kedua orang tua, misalnya hadis dalam kitab Sunan

Abi Dawud:®

Gl UG A o ol B St A Le Bl bl 8 aie s

! https://islam.nu.or.id/tasawuf-akhlak/9-hadis-tentang-keutamaan-berbakti-pada-orang-
tua-KrRhi, diakses pada tanggal 30 Oktober 2023.

2 Q.S. Al-Bagarah [2]: 215.
3 Q.S. an-Nisa [4]: 36.
4Q.S. Al-Isra’[17]: 23.
®Q.S. Lugman [31]: 15.

6 Abi Dawud Sulaiman Ibn Al-Asy’as As-Sajastani, Sunan Abi Dawud (Riyadh: Al-
Ma’arif, T.T), him. 929.


https://islam.nu.or.id/tasawuf-akhlak/9-hadits-tentang-keutamaan-berbakti-pada-orang-tua-KrRhi
https://islam.nu.or.id/tasawuf-akhlak/9-hadits-tentang-keutamaan-berbakti-pada-orang-tua-KrRhi

Y6 Y E AT sl el el Je e sl
Selain dalam ayat Al-Qur’an, terdapat banyak hadis yang

menghimpun keutamaan berbakti kepada kedua orang tua, salah satu
diantaranya adalah terdapat dalam kitab Sunan Abi Dawud:’

Kemudian terdapat ancaman dalam hadis yang bagi anak yang tidak
berbakti atau menelantarkan orang tuanya yang termaktub dalam kitab Shohih
Muslim:®

@ or o Gl el 0F Jaeh o2 el W £ o Ol L
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Selain dalam hukum Islam, sebagai negara dengan mayoritas penduduk
muslim terbanyak,® negara Indonesia sangat menekankan pentingnya akan
bakti kepada orang tua dalam regulasi hukum positif yang dituangkan dalam
konsep alimentasi, berupa kewajiban timbal-balik antara kedua orang tua
maupun para keluarga sedarah dalam garis ke atas dan anak-anak beserta
keturunan mereka untuksalingimemberi nafkah *°

Terdapat beberapa pasal terkait kewajiban anak dalam memelihara atau

" Abi Dawud Sulaiman Ibn Al-Asy’as As-Sajastani, Sunan Abi Dawud (Riyadh: Al-
Ma’arif, T.T), hlm. 929.

8 Lidwa Pusaka I-Software, Kitab 9 Imam Hadits. (Jakarta: PT Telkom Indonesia, 2009),
Kitab Shohih Muslim Hadits No. 4627.

9 https://www.detik.com/hikmah/khazanah/d-6869142/deretan-negara-penganut-islam
terbanyak-di-dunia-indonesia-nomor
satu#:~:text=Data%20yang%20dirilis%20tahun%202023,dengan%20jumlah%20277.534.122%20
orang. diakses pada tanggal 30 Oktober 2023.

10 KUH Perdata, pasal 320-329.


https://www.detik.com/hikmah/khazanah/d-6869142/deretan-negara-penganut-islam%20terbanyak-di-dunia-indonesia-nomor%20satu#:~:text=Data%20yang%20dirilis%20tahun%202023,dengan%20jumlah%20277.534.122%20orang
https://www.detik.com/hikmah/khazanah/d-6869142/deretan-negara-penganut-islam%20terbanyak-di-dunia-indonesia-nomor%20satu#:~:text=Data%20yang%20dirilis%20tahun%202023,dengan%20jumlah%20277.534.122%20orang
https://www.detik.com/hikmah/khazanah/d-6869142/deretan-negara-penganut-islam%20terbanyak-di-dunia-indonesia-nomor%20satu#:~:text=Data%20yang%20dirilis%20tahun%202023,dengan%20jumlah%20277.534.122%20orang
https://www.detik.com/hikmah/khazanah/d-6869142/deretan-negara-penganut-islam%20terbanyak-di-dunia-indonesia-nomor%20satu#:~:text=Data%20yang%20dirilis%20tahun%202023,dengan%20jumlah%20277.534.122%20orang

menafkahi orang tuanya, yaitu tercantum dalam KUH Perdata dan UU No. 1
Tahun 1974 tentang Perkawinan yang mencakup beberapa pasal yang
membahas kewajiban anak untuk memelihara atau menafkahi orang tua
mereka. Berdasarkan undang-undang tersebut, anak diwajibkan menafkahi
orang tua apabila orang tua miskin'! dan orang tua membutuhkan bantuan.?

Meskipun hukum positif telah mengatur alimentasi anak atau keluarga
terhadap orang tua, mAs ada banyak kasus keluarga yang mengabaikan atau
menelantarkan lansia (orang tua lajut usia) Hal ini terjadi ketika keluarga tidak
memberikan perhatian, dukungan, atau perawatan yang memadai kepada para
lansia. Penyebabnya dapat dari berbagai faktor, seperti perubahan budaya,
tekanan ekonomi, atau pergeseran nilai-nilai dalam masyarakat.

Penelantaran orang tua tidak hanya terjadi pada orang miskin,
melainkan juga di kalangan menengah ke atas, karena mereka tidak memiliki
waktu yang cukup untuk mengurus orang tua di keluarga mereka sehingga
mereka menyewa perawat, maupun merasa malu merawat orang tua yang tua
secara fisik dan mental.X®

Umumnya kebanyakan orang tua tidak mau 'mengalami kesulitan dan
menjadi beban untuk keluarga mereka, biasanya mereka lebih suka hidup

bersama orang yang mereka cintai. Keluarga yang menelantarkannya

11 pasal 321 KUH Perdata.
12 pasal 46 ayat (2) Undang-Undang No. 1 Tahun1974 tentang Perkawinan.

13 Sulastri, S., & Humaedi, S. “Pelayanan Lanjut Usia Terlantar Dalam Panti”, Prosiding
Penelitian &Pengabdian Kepada Masyarakat, VVol. 4 No. 1, (2017), him. 155-164.



memengaruhi perkembangan fisik dan mental orang tua. Hidup sebatang kara
berdampak negatif terhadap psikis orang tua, berupa depresi dan stres akibat
rasa kesepian, dan kekurangan gizi 10-15% pada orang tua.'*

Penelantaran turut memengaruhi kondisi afektif para lansia, karena
mereka merasa kesepian, tidak berharga, tidak dibutuhkan, tidak dicintai,
maupun tidak diperhatikan bagi keluarga mereka. *°

Fenomena mengenai mAs banyaknya pengabaian atau penelantaran
orang tua ini tercatat dalam hasil survei dari Catatan Lembaga Bantuan Hukum
Asosiasi  Perempuan Indonesia untuk Keadilan (LBH APIK), yang
menunjukkan kasus kekerasan terhadap lansia mAs terjadi di sejumlah wilayah
Indonesia. MAs banyak kasus pengabaian atau penelantaran orang tua. LBH
APIK menemukan bahwa kekerasan terhadap lansia mAs terjadi di banyak
wilayah di Indonesia. Hasil survei dari LBH APIK di Bali, Medan, serta
Yogyakarta dari Juli 2019 hingga Juli 2020 menunjukkan bahwasanya
penyebab utama kekerasan terhadap lansia didominasi oleh 32 kasus

penelantaran, 24 kasus kekerasan psikologis, serta 12 kasus kekerasan fisik.18

14 Singh, R., Singh, B., Lall, B. S., & Jain, V. “Psychosocial problems: An issue among
the elderly in Kathmandu, Nepal.” International Journal of Health Sciences and Research (IJHSR),
Vol. 3 No.6, (2013), him.48-53.

15 Ezalina. “Karakteristik Kejadian Pengabaian Lansia Pada Keluarga Di Puskesmas
Harapan Raya Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru.”, Health Care : Jurnal Kesehatan, Vol. 8
No.1, (2019), him. 11-15.

16 Sasmito Madrim, ‘“Kasus Penelantaran MAs Dialami Lansia Indonesia”,
(voaindonesia.com) https://www.voaindonesia.com/a/kasus-penelantaran-mAs-dialami-lansia-
indonesia/5701737.html, akses 20 Oktober 2023.


https://www.voaindonesia.com/a/kasus-penelantaran-masih-dialami-lansia-indonesia/5701737.html
https://www.voaindonesia.com/a/kasus-penelantaran-masih-dialami-lansia-indonesia/5701737.html

Pernyataan hasil survei tersebut didukung dengan banyaknya kasus
para lansia yang hidup sebatang kara di Yogyakarta, salah satunya terdapat di
Balai Pelayanan Sosial Trena Wredha Abiyoso, Yogyakarta (BPSTW
Abiyoso). Panti Sosial ini adalah panti sosial pertama yang didirikan oleh
Dinas Sosial Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), dari tahun 1978,
diikuti oleh Panti Sosial Tresna Werdha (PSTW) Budi Luhur, yang didirikan
di tahun 1985 di Bantul.*® Berdasarkan UU No. 13 Tahun 1998 Tentang
Kesejahteraan Lanjut Usia inilah BPSTW Abiyoso memberikan layanan sosial
kepada masyarakat.!® dan UU No. 11 Tahun 2009 Tentang Kesejahteraan
Sosial menetapkan bahwasannya pemerintah bertanggung jawab untuk
melindungi hak-hak lansia yang terlantar melalui Panti Sosial.?°

Ada banyak orang tua di sana yang memiliki keluarga, tetapi mereka
menitipkannya ke panti sosial yang dikelola oleh Pemerintah Daerah Istimewa
Yogyakarta. Sri Purwanti (Kepala Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha
Abiyoso), menyatakan bahwa hal-hal seperti itu sangat umum. Dijelaskan

bahwa mayoritas orang tua berasal dari kelompaok yang kurang mampu maupun

7 https://dinsos. jogjaprov.go.id/balai-pstw/, diakses 24 November 2023.

18 Dian KurniAs, “Pembinaan Lanjut Usia Melalui Day Care Service di Balai Pelayanan
Sosial Tresna Werdha Yogyakarta Unit Budi Luhur”, Skripsi, Fakultas IImu Pendidikan Universitas
Negeri Yogyakarta, 2016.

19 pasal 12 UU No. 13 Tahun 1998 tentang Kesejahteraan Lanjut Usia.

20 pasal 35 ayat 1 huruf a Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan
Sosial


https://dinsos.jogjaprov.go.id/balai-pstw/

dari kalangan sepuh yang benar-benar hidup sendiri atau hidup terlantar.?

BPSTW memiliki dua layanan, yakni ditujukan untuk orang-orang
yang terlantar (misalnya mereka yang tidak memiliki siapa-siapa maupun
memiliki anak yang tidak tahu keberadaannya dan ditanggung biayanya oleh
pemerintah), dan jalur mandiri (yakni orang tua dititipkan dengan biaya
bulanan).??

Adapun hasil pra riset yang telah dilakukan oleh penyusun kepada dua
orang petugas BPSTW Abiyoso, yaitu Bapak M dan Ibu Y menuturkan, bahwa
sebanyak 135 lansia yang berada di balai tersebut, dengan rincian 85 wanita
dan 50 pria. Terdapat beragam alasan mereka tinggal di balai tersebut, beberapa
di antaranya adalah karena tidak memiliki kerabat siapa pun, ada yang
dititipkan anaknya karena anak tersebut sibuk sehingga khawatir tidak dapat
mengurus orang tuanya dengan optimal, kemudian ada pula lansia yang
berinisiatif untuk mendaftarkan dirinya sendiri di balai tersebut, dan
sebagainya.?

Berangkat dari fenomena, tersebut, penyusun tertarik untuk meneliti
kepada para anak ‘atau keluarga yang menitipkan para-tansia ‘di panti sosial
tersebut, yaitu apakah anak atau Kkeluarga tetap menjalankan kewajiban

alimentasinya terhadap para lansia, sebagaimana amanat dari peraturan

A https://jogja.tribunnews.com/2022/12/04/kisah-lansia-penghuni-panti-jompo-milik-
pemda-diy-mengeluh-kangen-anak-hingga-ada-yang-diabaikan, diakses 20 Oktober 2023.

22 |pid.

23 Hasil pra riset penyusun kepada para petugas Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha
Abiyoso DIY, Senin, 23 Oktober 2023.


https://jogja.tribunnews.com/2022/12/04/kisah-lansia-penghuni-panti-jompo-milik-pemda-diy-mengeluh-kangen-anak-hingga-ada-yang-diabaikan
https://jogja.tribunnews.com/2022/12/04/kisah-lansia-penghuni-panti-jompo-milik-pemda-diy-mengeluh-kangen-anak-hingga-ada-yang-diabaikan

perudang-undangan di Indonesia, meskipun orang tua tersebut telah difasilitasi
Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Unit Pelayanan Teknis Balai
Pelayanan Sosial Tresna Werdha Abiyoso DIY (Selanjutnya disebut BPSTW
Abiyoso). Selain itu alasan penyusun tertarik melakukan penelitian di BPSTW
Abiyoso adalah karena balai ini merupakan panti sosial tertua atau panti sosial
pertama yang dibangun oleh Dinas Sosial Daerah Istimewa Yogyakarta serta
belum pernah ada yang meneliti terkait implementasi atas alimentasi anak atau
keluarga terhadap orang tua di panti sosial ini, terlebih keadaan para lansia
yang terlantar di BPSTW Abiyoso sampai termuat dalam berita online yang
semakin menunjukkan bahwa para lansia tersebut membutuhkan perhatian
lebih. Penyusun juga ingin meneliti apakah ketika keluarga menitipkan lansia
di panti sosial justru merupakan sebuah implementasi dari pemeliharaan
kepada lansia, agar mereka tetap terurus, ataukah sebaliknya, yaitu hal tersebut
memang dinilai sebagai penelantaran lansia.

Sehingga berdasarkan pernyataan di atas, penyusun tertarik untuk
melaksanakan penelitian tesis berjudul “Pelaksanaan Kewajiban Alimentasi
Anak terhadap Orang Tua (Studi Kasus'Balai Pelayanan Sosial Tresna
Werdha Abiyoso)”.

Rumusan Masalah

1. Apa saja bentuk implementasi kewajiban alimentasi anak terhadap orang
tuanya di Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Abiyoso?

2. Apakah anak tetap melaksanakan kewajiban alimentasi terhadap orang

tuanya di Balai Pelayanan Sosial Tresna Werdha Abiyoso sebagaimana



ketentuan dalam hukum positif yaitu dalam Kitab Undang-Undang Perdata
dan UU No.1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Menganalisis dan menjelaskan dalam bentuk apa saja anak dapat
melaksanakan kewajiban alimentasinya terhadap lansia yang telah
difasilitasi oleh negara.

b. Menelaah apakah anak tetap menjalankan kewajiban alimentasinya
kepada orang tuanya sebagaimana telah diatur dalam hukum positif di
Indonesia, meskipun orang tua tersebut telah mendapat fasilitas negara
berupa panti sosial.

2. Kegunaan Penelitian

a. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan bisa memberi kontribusi
terhadap upaya menambah wawasan pemikiran ilmu pengetahuan di
bidang hukum keluarga, terutama tentang penunaian kewajiban
alimentasi anak terhadap lansia yang telah-menetap di panti sosial.

b. Secara praktik, kegunaan penelitianini dapat dijadikan tolok ukur bagi
persoalan masyarakat yakni pelaksanaan Kewajiban alimentasi anak
terhadap orang tuanya yang tinggal di panti sosial. Diharapkan dari
hasil penelitian ini memberikan contoh bagi keluarga untuk tetap
melaksanakan kewajibannya terhadap orang tua, meskipun orang tua
tersebut telah diberikan fasilitas oleh negara melalui Balai Pelayanan

Sosial tersebut.



D. Telaah Pustaka

Ada beberapa penelitian sebelumnya yang meneliti terkait alimentasi
anak terhadap orang tuanya. Terkait isu alimentasi yang membahas mengenai
aturan alimentasi berdasarkan hukum positif dan hukum Islam, yaitu penelitian
oleh Salahuddin®, Mufti Adhitya Hafizhi?®, Fikry Maulana Maghribi?®,
Achmad Zaki Yamami?’, dan Aisyah Nabila Taufika?®. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa hukum Islam dan hukum positif Indonesia mewajibkan
anak untuk memelihara maupun menafkahi kedua orang tuanya dengan syarat
yang diperlukan. Menurut hukum Islam—yakni Al-Quran beserta tafsirnya,
hadis, literatur kitab, serta pandangan imam empat mazhab—syarat utama
untuk menafkahi orang tua adalah apabila mereka miskin, anak mampu
bekerja, maupun anak memiliki harta yang cukup. Namun, beberapa peraturan
perundang-undangan menetapkan bahwa anak wajib memelihara orang tuanya,

seperti jika anak memiliki harta yang cukup, orang tua miskin, maupun orang

24 Salahuddin,  “Analisis Yuridis Kewajiban Anak Angkat untuk Memelihara Orang Tua
Angkatnya.”Tesis, Fakultas Hukum Universitas Sumatera Utara Medan, 2017.

25 Mufti Adhitya Hafizhi, “Sanksi Hukum Bagi Anak yang Menelantarkan Orang Tua
Lanjut Usia Perpesktif Hukum Positif dan Hukum Tslam di Indonesia”, Tesis, Institut Agama Islam
Negeri Bengkulu, 2019.

26 Fikry Maulana Maghribi, “Kewajiban Anak Menafkahi Orang Tua Perspektif Hukum
Islam Dan Hukum Positif”, Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 2018.

27 Achmad Zaki Yamami, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Kewajiban Alimentasi antara
Orang tua dengan Anak dan Konsekuensi Yuridisnya dalam hukum Positif”, Skripsi, Institut Agama
Islam Negeri Palangka Raya, 2005.

28 Aisyah Nabila Taufika, “Kewajiban Alimentasi Anak Terhadap Orang Tua Perspektif
Hukum Islam dan Hukum Positif di Indonesia”, Skripsi,Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2022.
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tua tinggal bersama anaknya.

Apabila anak menelantarkan orang tua yang tinggal bersamanya,
menurut UU No. 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan KDRT, dia akan
dijatuhkan hukuman penjara maksimal tiga tahun maupun denda maksimal
Rp15.000.000,00. Perbandingan kewajiban alimentasi antara hukum Islam dan
hukum positif, yaitu berupa jenis, kadar, pihak penanggung nafkah, syarat, dan
sanksi jika anak tidak memelihara maupun menafkahi orang tuanya. Penelitian
ini menggunakan yuridis-normatif. Kemudian penelitian mengenai praktik
lapangan dari suatu peraturan perundang-undangan dan hukum Islam
mengenai alimentasi, yaitu penelitian oleh Rahmadani Putri,?®® Jourdan

Abdullah At-Takdits,*® Rokhmat Sucipto,®* Faatimah Ummu Abdillah,® Ihah

# Rahmadani. Putri,  “Kewajiban Anak /Terhadap Orang Tua Uzur Menurut Kompilasi
Hukum Islam Dan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974” (Studi Kasus Kelurahan Gunung
Baringin Kecamatan Panyabungan Timur Kabupaten Mandailing Natal)”, Skripsi,Universitas Islam
Negeri Sumatera Utara'Medan, 2018.

30 Jourdan Abdullah At-Takdits, “Penitipan Orangtua oleh Anak di Panti Jompo Perspektif
Undang-Undang Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga (Studi Kasus Panti Pelayanan
Sosial Lanjut Usia, Sudagaran, Banyumas)”, Skripsi ,Institut Agama Islam Negeri Purwokerto,
2019.

31 Rokhmat Sucipto, “Analisis Hukum Islam terhadap Pelepasan Nafkah Anak kepada
Orang Tua Kaitannya dengan Pasal 46 UU Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 (Studi Kasus di Panti
Wredha Harapan Ibu Bringin Ngaliyan Semarang)”, Skripsi,Universitas Islam Negeri Walisongo
Semarang, 2018.

32 Faatimah Ummu Abdillah, “Anak Mengizinkan Orang Tua Lanjut Usia untuk Tinggal di
Sasana Tresna Werdha (Studi Analisis Perspektif Hukum Islam)”, Skripsi, Universitas Islam Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2010.
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Nursolihah,®® Novita Indah Purnama Sari,®* Nurul Aisiyah Fitriani
Sartikasari.*® Studi tersebut menemukan bahwa perilaku anak-anak di
Kelurahan Gunung Baringin Kecamatan Panyabungan Timur Kabupaten
Mandailing Natal tidak sesuai atau bertentangan dengan Hukum Islam, yaitu
Kompilasi Hukum Islam dan Hukum Positif yang berlaku di Indonesia. Ini
disebabkan oleh fakta bahwa sebagian besar anak-anak adalah orang awam
yang tidak tahu kewajiban mereka kepada orang tua mereka. Kemudian,
hukum memungkinkan anak menitipkan orang tuanya ke panti jompo selama
alasan yang disepakati oleh syara' karena terdapat perawatan orang tua yang
lebih intensif dalam hal kebutuhan sosial, kesehatan, makanan, serta tempat
tinggal. Anak-anak ini dapat melaksanakan kewajiban terhadap orang tuanya
secara tidak langsung, dengan mewakilkan mereka pada seseorang maupun
lembaga sosial berupa panti jompo. Namun sebaliknya juga terdapat lansia
yang sejak pertama kali dititipkan di panti jompo tidak pernah sama sekali,
jarang, ataupun rutin diberikan nafkah oleh anaknya selama di panti jompo.
Sedangkan, pandangan” hukum_ Istam menitipkan‘orang.tua di panti jompo

adalah tidak ‘sejalan dengan Al-Quran, Hadis, maupun-kesepakatan ulama.

33 Thah Nursolihah, “Perspektif Hukum Islam terhadap Penitipan Orang Tua Studi Kasus
Panti Sosial Tresna Werdha (PSTW) Yogyakarta Unit Bui Luhur Kasongan Bantul”, Skripsi,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009.

3 Novita Indah Purnama Sari, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Penitipan Orang Tua di
Panti Jompo oleh Anak (Studi Kasus di Panti Jompo Hargodedali Surabaya, 2014)”, Skripsi,
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2014.

% Nurul Aisiyah Fitriani Sartikasari, “Tanggung Jawab Anak terhadap Orangtua Lansia di
Kecamatan Bukit Batukota Palangka Raya)”, Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Palangka Raya,
2017.
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Selanjutnya, penelitian Faatimah Ummu Abdillah berfokus pada kondisi
keluarga anak atau orang tua yang mengizinkan untuk tinggal di Sasana Tresna
Werdha. Penelitian tersebut juga membahas peran Sasana Tresna Werdha
dalam merawat orang tua dan bagaimana pandangan hukum Islam mengenai
seorang anak yang mengizinkan orang tua mereka yang tinggal di sana.
Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Ihah Nursholihah berfokus pada
alasan dan tujuan anak menitipkan orang tua di PSTW Unit Budi Luhur,
Kasongan, Bantul. Penelitian juga bertujuan untuk memperjelas status hukum
Islam tentang penitipan orang tua di Panti Sosial. Kemudian Novita Indah
Purnama Sari melakukan penelitian Studi kasus Panti Jompo Hargodedali
Surabaya tentang bagaimana hukum Islam menghukum penitipan anak oleh
orang tua.

Terakhir, penelitian milik Nurul Aisiyah Fitriani Sartikasari berfokus
pada faktor-faktor yang memengaruhi anak yang merawat sendiri orang tuanya
di rumah mereka, anak yang menitipkan orang tuanya di panti jompo
Kecamatan, Bukit Batu Kota Palangka Raya, dan bagaimana tinjauan hukum
Islam mengenai tanggung jawab anak yang menitipkan orang tua lansianya di
panti jompo. Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis-empiris dan
normatif-empiris.

Berikutnya penyusun akan memposisikan diri agar terlihat adanya
persamaan dan perbedaan antara penelitian milik penyusun dengan penelitian
terdahulu. Hal yang menjadi kesamaan yaitu tujuan untuk mencari tahu apakah

anak atau keluarga tetap menunaikan kewajiban alimentasinya kepada para
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lansia. Adapun pembeda penelitian terdahulu dengan yang penelitian penyusun
adalah karena mengangkat tentang apakah dan bagaimana anak atau
mengimplementasikan kewajiban alimentasinya kepada orang tua meski telah
difasilitasi oleh pemerintah daerah, serta menggunakan teori dan lokasi yang
berbeda sehingga terjadi probabilitas adanya perbedaan hasil, yakni belum
pernah ada penelitian mengenai implementasi kewajiban alimentasi anak
terhadap orang tua studi kasus BPSTW Abiyoso, DIY. Serta perlu diketahui
penelitian oleh Ihah Nursolihah®® di PSTW Unit Budi Luhur, Kasongan, Bantul
yang juga merupakan Unit Pelaksana Teknis dari Dinas Sosial DIY diteliti di
tahun 2009, sehingga sudah termasuk “lama” sehingga dibutuhkan kebaharuan
penyusunan, terlebih fokus penelitiannya juga berbeda.
E. Kerangka Teoretik

1. Teori Kesadaran Hukum

Hukum berfungsi sebagai alat untuk mengatur kehidupan
masyarakat. Soerjono Soekanto menyatakan bahwa hukum berfungsi untuk
mengontral. masyarakat, memudahkan = interaksi-~sosial, serta sarana
pembaharuan.®’

Jika dielaborasi lebih jauh, tujuan hukum vyaitu menciptakan

keserasian antara ketertiban dengan ketenteraman dalam pergaulan hidup.

% Than Nursolihah, “Perspektif Hukum Islam terhadap Penitipan Orang Tua Studi Kasus
Panti Sosial Tresna Werdha (PSTW) Yogyakarta Unit Budi Luhur Kasongan Bantul”, Skripsi,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009.

37 https://rcs.hukumonline.com/insights/kepatuhan-hukum-dan-solusinya, diakses pada 24
Desember 2023.
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Berikutnya hukum berfungsi sebagai pengendali sosial yang didasarkan
pada sejumlah nilai dan norma selama proses interaksi sosial. Dengan
demikian, terkait dengan sarana pembaharuan, hukum ditujukan untuk
membentuk kesadaran hukum.®

Penyusun di penelitian ini menggunakan teori Kesadaran Hukum
oleh Soerjono Soekanto sebagai pisau analisisnya. Karena kesadaran hukum
adalah masalah nilai, maka kesadaran hukum merupakan bentuk gagasan
abstrak tentang bagaimana menghasilkan ketertiban dan ketenteraman yang
sepantasnya atau dikehendaki. Beberapa indikator dari masalah kesadaran
hukum menurut Soekanto, yaitu:*

1. Pengetahuan tentang peraturan hukum (law awareness)

2. Pengetahuan tentang peraturan hukum (law acquaintance)
3. Sikap terhadap peraturan hukum (legal attitude)

4. Pola-pola perilaku hukum (legal behavior)*

Empat indikator tersebut membentuk kesadaran hukum secara
bertahap. Setiap indikator dijelaskan sebagai berikut:
1-"Pengetahuan’hukum

Pengetahuan seseorang tentang perilaku yang diatur oleh hukum tertulis,

seperti apa yang dilarang maupun diperbolehkan.

%8 1bid
¥ 1bid.

40 Sperjono Soekanto, Kesadaran Hukum dan Kepatuhan Hukum, edisi pertama (Jakarta:
CV. Rajawali, 1982), him. 159.
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2. Pemahaman hukum
Pengetahuan seseorang mengenai isi, tujuan, serta manfaat dari aturan
tertulis.

3. Sikap hukum
Kecenderungan seseorang untuk menerima maupun melanggar hukum.
Sehingga ada aspek penghargaan terhadap aturan hukum.

4. Pola perilaku hukum
Yaitu terkait validitas undang-undang tertentu, dan sejauh mana aturan
tersebut berlaku dan sejauh mana orang mematuhinya apabila berlaku.**

Kesadaran hukum yang membentuk rasa setia masyarakat terhadap
prinsip-prinsip  hukum dikenal sebagai ketaatan hukum. Singkatnya,
mematuhi hukum berarti mematuhi hukum; masyarakat melaksanakan
hukum.*?

Dalam berbagai literatur mengenai pengertian kesadaran hukum
ditinjau dari bahasa dan konsepnya mempunyai pengertian yang cukup luas,
seperti halnya pengertian Webster, salah satu tokoh dalam bidang sosiologi
hukum= dunia,” bahwa" kesadaran “hukum® mempunyai™ arti: saling
ketergantungan mental dan interpenetrasi mental, keduanya berpusat pada

manusia, yaitu “aku” dan “kita”.*3

41 https://res.hukumonline.com/insights/kepatuhan-hukum-dan-solusinya , diakses pada 24
Desember 2023.

2 1bid.

43 Sudikno Mertokusumo, Meningkatkan Kesadaran Hukum Masyarakat, Edisi Pertama,
(‘Yogyakarta: Liberti, 1981), him. 13
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Kesadaran hukum merupakan suatu kesadaran diri yang tidak
ditekan, diperintahkan atau bahkan dipaksa dari luar untuk mengikuti atau
menaati peraturan yang ada. Hal ini diharapkan dapat menegakkan
kesadaran hukum di masyarakat sehingga peraturan tidak harus memberikan
sanksi. Sebagaimana kita ketahui bersama, sanksi yang pantas dapat
diberikan ketika seseorang melanggar hukum yang tidak masuk akal.
Menurut Krabbe sendiri, ia berpendapat bahwa kesadaran hukum adalah
penilaian terhadap objek-objek manusia, yaitu aturan-aturan dan hukum-
hukum yang ada yang ingin ia lihat dalam masyarakat.

Kesadaran hukum adalah suatu kesadaran diri yang tidak ditekan,
diperintahkan atau bahkan dipaksa dari luar untuk mengikuti atau menaati
peraturan yang ada. Hal ini diharapkan dapat menegakkan kesadaran hukum
di masyarakat sehingga peraturan tidak harus memberikan sanksi, yang
pantas dapat diberikan ketika seseorang melanggar hukum yang tidak
masuk akal. Menurut Krabbe sendiri, ia berpendapat bahwa kesadaran
hukum adalah _penilaian terhadap objek-objek manusia, yaitu aturan-aturan
dan hukum-hukumyang ada yang ingin-ia lihat dalam-masyarakat.**

Mengenai pendapat Soerjono Soekanto, Soekanto mengatakan
pentingnya kesadaran hukum adalah persoalan pemidanaan yang
dikembangkan dalam diri manusia, apakah ada atau dapat dilaksanakan.

Selanjutnya titik tekan mengenai nilai kesadaran hukum adalah fungsi

4 bid
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hukum dan penilaian hukum terhadap peristiwa nyata dalam kehidupan
bermasyarakat.

Menurut Paul Scholten, kesadaran hukum merupakan suatu perasaan
dalam diri setiap orang, seperti apa hukum itu dan bagaimana seharusnya
hukum itu termasuk dalam ciri atau kategori tertentu, baik secara nurani kita
bisa membedakan apakah itu sah (recht). atau ilegal (onrecht), yaitu hal
yang harus dilakukan dan apa yang dilarang.

Menurut Sudikno Mertokusumo, kesadaran hukum adalah kesadaran
akan apa yang boleh maupun tidak boleh dilakukan, karena sudah ada di
alam bawah sadar dan sudah menjadi kewajiban masing-masing terhadap
orang lain.

Istilah kesadaran hukum merupakan konsep abstrak yang mengakar
kuat dalam diri manusia dan memungkinkan tercapainya suasana ketertiban
dan ketenteraman. Kesadaran hukum di sini berarti kesadaranlah yang
menavigasi manusia agar dapat bertindak ke arah yang benar. Dan
masyarakat = juga — bisa menjadi _seperti Ssebuah jembatan yang
menghubungkan suatu peraturan dan-perilaku yang-berperan dalam diri
anggota masyarakat itu sendiri.*®

Menurut beberapa penjelasan tersebut, termasuk dari Krabbe,
definisi kesadaran hukum sudah jelas, sehingga penilaian tersebut akan

lebih lengkap jika memuat unsur-unsur nilai-nilai masyarakat itu sendiri,

45 Soerjono Soekanto, Kesadaran dan Kepatuhan Hukum, (Jakarta: Rajawali Pers, 1982),
him. 114.
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selanjutnya ke fungsi-fungsi yang seharusnya berfungsi dalam masyarakat,

serta pengertian dari Paul Schotlen yang menjelaskan bahwa kesadaran

hukum ketika terjadi perubahan dalam masyarakat berarti tidak ada jaminan
bahwa masyarakat yang bersangkutan dapat mematuhi peraturan hukum.

Menurut penelitian Soerjono Soekanto, ada empat kriteria atau
indikator yang bertahap mengenai kesadaran hukum, yakni:

1. Tahap pertama adalah pengetahuan hukum yang berkaitan dengan
perbuatan yang diatur, dilarang, maupun diperbolehkan oleh undang-
undang tertulis;

2. Tahap kedua, yaitu pemahaman hukum, berarti seseorang dapat
memahami isi peraturan, dalam hal ini peraturan tertulis, yakni harus
memahami isi, tujuan, serta manfaat peraturan baginya;

3. Tahap ketiga adalah sikap terhadap hukum, sederhananya dapat
digambarkan dengan adanya kecenderungan masyarakat yang
memahami hukum untuk menerima atau menolaknya karena
menghargai hukum dapat membawa manfaat bagi kehidupannya;

4~ Tahap terakhir adalahtentang perilaku hukum;, berupa tentang berlaku
maupun tidaknya suatu undang-undang terhadap ketentuan-ketentuan
kaidah kehidupan bermasyarakat, jika undang-undang tersebut
mempunyai ketentuan-ketentuan hukum, maka hal ini akan menjadi

sejauh mana dan berapa lama warga masyarakat tersebut akan
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menaatinya.*®

Sesuai dengan ketentuan kriteria pada bagian di atas, Otje Salman
menjelaskan kriteria tersebut dengan tujuan untuk memperjelasnya. Yang
pertama adalah ilmu hukum yang dapat dijelaskan oleh seseorang
mengetahui perilaku yang diwajibkan secara hukum. Tata cara yang
dikehendaki adalah UU yang tertulis maupun UU yang belum tertulis,
sehingga merujuk pada perbuatan yang dilarang dan dilegalkan sehubungan
dengan hal-hal yang diperbolehkan atau dilarang oleh undang-undang itu
sendiri.*’

Kriteria kedua adalah pemahaman hukum yang berarti masyarakat
mempunyai informasi atau data tentang isi ketentuan UU. Yang dimaksud
dengan istilah hukum tersebut yaitu keterangan mengenai pokok bahasan
dan tujuan dari ketentuan peraturan suatu undang-undang tertentu dan juga
bermanfaat kepada pihak yang hidupnya dapat diatur oleh peraturan
tersebut. Sebagaimana kita ketahui, setiap masyarakat mempunyai
pengetahuan dan pemahaman yang berbeda-beda dalam cara pandangnya
terhadap suatu peraturan tertentu.

Kriteria ketiga adalah tentang Sikap terhadap hukum, yaitu
masyarakat menunjukkan kesediaannya untuk melaksanakan undang-

undang tersebut, karena harus ada apresiasi terhadap undang-undang itu

6 1bid, him. 114

47 C.S.T. Kansil, Pengantar llmu Hukum dan Tata Hukum Indonesia, (Jakarta, Balai
Pustaka Indonesia, 1992) him. 11
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sendiri, yang kemudian dapat disimpulkan bahwa undang-undang itu
harusnya berguna atau bermanfaat bagi masyarakat. orang-orang agar
mereka bersedia untuk patuh.

Kriteria keempat adalah tentang perilaku hukum, yaitu jika ada
warga yang tinggal di suatu daerah, maka warga tersebut akan mengikuti
aturan-aturan yang telah ditetapkan di daerah tersebut. Lebih jelasnya,
indikator-indikator pada tingkat ini dapat disebut lebih mendasar, karena
Kriteria-kriteria tersebut dapat menunjukkan bahwa suatu peraturan telah
diterapkan dalam kehidupan manusia atau belum diterapkan dalam
masyarakat. Sehingga efektivitas aturan yang ditetapkan pada kehidupan
masyarakat dapat dievaluasi atau dijelaskan dengan menggunakan model
hukum yang ada. Sehingga, diperlukan untuk fokus pada pemantauan
implementasi undang-undang tersebut.

Dalam penerapannya terdapat persyaratan dan prosedural untuk
lebih memahami bahwa terdapat ketentuan hukum yang mempositifkan
suatu aturan. Oleh Karena itu, terdapat kesadaran hukum yang berlaku di
masyarakat.*®
a) Kesadaran hukum dapat dibangun terlebih dahulu dengan pengetahuan

dasar, misalnya tentang apa itu hukum. Hal ini sangat penting karena
jika seseorang tidak mengetahui apa itu hukum, maka tidak ada

seorang pun yanag mengetahuinya dan mustahil mampu melaksanakan

48 Soerjono Soekanto, Kesadaran Hukum dan Kepatuhan Hukum, (Jakarta: Rajawali,
2019), him. 87.
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semua peraturan hukum yang diperlukan;

b) Pada tahap selanjutnya yaitu pemahaman hukum jadi cukup penting
karena bilamana seorang yang hanya mengerti serta belum paham,
yang kita akan lihat pastinya bisa berefek pada kesalahpahaman yang
bisa berdampak pada suatu hukum tak berjalan yang semestinya.
Sebab, selalu bisa timbul kesalahpahaman yang bisa menghambat
berfungsinya hukum. Sebab jika tidak memahami ketentuan hukum
maka upaya memahami dan menerapkannya akan berakibat fatal,

¢) Tahap selanjutnya adalah sikap hukum atau kesadaran akan kewajiban
terhadap orang yang bukan bagian dari keluarga sendiri. Jadi akan
terlihat alam bawah sadar menyikapi hal tersebut;

d) Tahap terakhir adalah penerimaan hukum, artinya meskipun
masyarakat sudah mengetahui dan memahaminya dengan baik, namun
jika masyarakat tidak dapat menerima hukum tersebut, maka tetap
dapat disimpulkan bahwa kesadaran hukum tersebut belum optimal
dan tidak dapat tercapai. Seperti_biasa, karena penerimaan hukum
merupakan” suatu ‘peraturan* yang ‘dapat, dianggap-sebagai peraturan
yang harus ditaati. Karena tidak mudah, maka diperlukan proses
pengkajian yang teratur untuk mencapai suatu dampak yang tujuannya
adalah penerimaan hukum dalam hidup masyarakat.

Penyusun menggunakan teori ini dikarenakan teori ini yang
mencakup unsur-unsur dalam penelitian yang akan diteliti, yakni dari segi

unsur-unsur kesadaran hukum.
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Adapun relevansi teori Kesadaran Hukum Soerjono Soekanto
dengan penelitian ini adalah untuk meneliti bagaimana kesadaran hukum
pihak keluarga mengenai implementasi atas aturan alimentasi kepada orang
tuaatau keluarganya yang diatur oleh hukum positif.

Aturan mengenai alimentasi vyaitu dalam hal memelihara
keluarganya yang ingin peneliti fokuskan dalam tesis ini adalah Pasal 321
Kitab Undang-Undang Perdata,*® dan Pasal 46 ayat (2) UU No. 1 Tahun
1974 Tentang Perkawinan.>
. Teori Maqgashid Al-Syari’ah As-Syatibi

Dasar hukum yang disandarkan teori magqasid al- Syari‘ah,
bersumber dari ayat-ayat Al-Qur’an yang membicarakan tentang syariat,
sebagaimana salah satunya adalah firman Allah SWT dalam al-quran surah
al-Jatsiyah ayat 18:

VA = O3l Y gl gkl a5 Vs gt N pa s e s &
Artinya :
“Kemudian Kami «jadikans lengkaur. (Muhammad)s mengikuti syariat
(peraturan). dari agama itu,, maka ikutilah (syariat.itu) dan janganlah
engkau ikuti keinginan erang-orang yang tidak mengetahui”

Teori Magasid Al-Syari’ah dikemukakan dan dikembangkan oleh
Abu Ishaq al-Syatibi, yaitu tujuan akhir hukum adalah maslahah atau

kebaikan dan kesejahteraan manusia. Tidak satupun hukum Allah yang

tidak mempunyai tujuan. Hukum yang tidak mempunyai tujuan sama

49 KUH Perdata.

%0 Pasal 46 ayat (2) Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 Ttentang Perkawinan.
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dengan membebankan sesuatu yang tidak dapat dilaksanakan. Hukum-
hukum Allah dalam Alguran mengandung kemashlahatan.
Menurut al-Syatibi sebagai yang dikutip dari ungkapannya sendiri:

Lealily -l (3 &LL‘-‘ L3 3 @w\ Lolis guimd Cardy LAz i) oda

“Sesungguhnya syariat itu bertujuan mewujudkan kemashlahatan
manusia di dunia dan akhirat.”

Dalam ungkapan yang lain dikatakan oleh al-Syatibi:
sball Flal zeg i a8

“Hukum-hukum disyariatkan untuk kemashlahatan hamba.”

Dari pernyataan al-Syatibi tersebut, bahwa inti dari kandungan
tujuan hukum atau magashid al-syari’ah adalah untuk kemashlahatan umat
manusia. Istilah yang sepadan dengan inti dari magashid al-syari’ah tersebut
adalah maslahat, karena penetapan hukum dalam Islam harus bermuara
kepada mashlahat.

Maqashid ini hanya ada tiga yaitu dlardriyat, hajiyat, tahsiniyat.
Dardriyat harus-ada untuk'menjaga kemashlahatan dunia dan akhirat. Jika
hal ini.tidak ada maka akan terjadi kerusakan di'dunia dan akhirat. Kadar
kerusakan yang ditimbulkan adalah sejauh 'mana dlarQriyat tersebut hilang.
Magashid al- dlardriyat ini ada lima yaitu: menjaga Agama, menjaga jiwa,
menjaga keturunan, menjaga harta, menjaga akal. Magashid alhgjiyat
adalah untuk menghilangkan kesusahan dari kehidupan mukallaf.
Sedangkan Magéshid tahsiniyat adalah untuk menyempurnakan kedua

Magashid sebelumnya, yang meliputi kesempurnaan adat kebiasaan, dan
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akhlak yang mulia.

Adapun penjelasan dari ketiga magashid tersebut adalah sebagai
berikut:
a. Kebutuhan dharuriyat

Dharuriyat ialah kebutuhan yang wajib tersedia dan ketiadaanya
dapat menghancurkan kehidupan manusia secara menyeluruh. Jika
kebutuhan ini tidak terpenuhi,maka keselamatan manusia akan terancam,
baik di kehidupan dunia serta di akhirat kelak.

Menurut Asy-Syatibi, terdapat lima hal yang termasuk pada
kategori ini, yaitu memelihara agama , memelihara jiwa, memelihara
akal, memelihara kehormatan dan keturunan, serta memelihara harta.
Agar lebih jelas dan terperinci lagi, magashid syariahdalam kategori
keburtuhan dharuriyat terbagi menjadi lima yang disebut dengan al-
kuliyat al-khamsah yaitu: pertama, hifdz din (Menjaga agama) ialah
terjaga hukum atau norma agama dari hal-hal yang dapat menodainya,
baik dari segi akidah dan amal. Kedua, hifdz nafs. (Menjaga jiwa) yaitu
melindungi'hak untuk hidup pada‘setiap individu serta masyarakat secara
kolektif maupun dari hal yang bisa mengancam jiwa. Contohnya
pemberantasan penyakit menular dan hukuman bagi pelaku
penghilangan nyawa dan lain sebagainya. Ketiga, hifdz agl (Menjaga
akal) mencegah terjadinya cacat arau rusaknya akal yang bisa
melemahkan daya pikir serta kreativitas. karena akal sangat penting

dalam menumbuhkan semangat menggali nilai-nilai agama, misalnya
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larangan minuman keras, narkotika, dan lain-lain. keempat, hifdz nashl
(Menjaga keturunan), melangsungkan kelestarian generasi dengan
memudahkan proses pernikahan, menghindari setiap kebijaksanaan
yangg bisa memutus kelangsungan hidup misalnya vasektomi,
tubektomi, serta mencegahterjadinya zina agar tidak terjadi
ketidakjelasan nasab. kelima, hifdz mal (Menjaga harta), yakni
mengembangkan sumber perekonomian rakyat, menjamin hak milik
pribadi serta menjaga keamanan harta tersebut. Setiap ayat hukum
apabila ditelisik akan ditemukan alasan pembentukannya, yang bertujuan
untuk memelihara kelima hal diatas.
. Kebutuhan Hajiyat

Hajiyat merupakan kebutuhan dimana apabila tidak terpenuhi
kebutuhan tersebut maka tidak akan mengancam keselamatannya, tetapi
akan mengalami kesulitan. Hajiyat dimaksudkan untuk menghilangkan
kesulitan atau menjadikan pemeliharaan terhadap lima unsur utama lebih
baiklagi. Dengan makna lain, hal-hal yang diperlukan manusia dengan
tujuan agar membuatnya ringan, lapang, nyaman, untuk menanggulangi
kesulitan “maupun beban yang dipikul dalam kehidupan. Islam
mensyariatkan beberapa hukum keringanan atau rukhsah dalam
beribadah, apabila manusia mendapatkan kesulitan dalam menjalankan
perintah Allah. Seperti bagi orang yang berjalan jauh (musafir), islam
membolehkan baginya tidak berpuasa dahulu namun wajib untuk diganti

atau digodlo, begitu juga dengan orang yang sakit. Dalam katEgori
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muamalat, adanya sanksi diyat bagi pembunuh yang tidak sengaja serta
menangguhkan sanksi potong tangan atas seorang yang mencuri karena
terpaksa untuk menyelamatkan jiwa atau kehidupannya karena
kelaparan.

. Kebutuhan Tahsiniyat

Tahsiniyat adalah kategori kebutuhan yang jika tidak terpenuhi
maka tidak mengancam eksistensi salah satu dari lima pokok diatas dan
tidak mendatangkan kesulitan. Tingkat kebutuhan ini yakni berupa
kebutuhan pelengkap. Tahsiniyat ini bisa disebut suatu yang diharapkan
agar kehidupan manusia menjadi kehidupan lebih indah dalam menghiasi
kehidupan sosial dan membuat manusia dapat berbuat dalam urusan
hidup andeng lebih baik. Menurut Abd. Wahab Khallaf dalam hal ibadah,
contohnya ialah Islam mensyariatkan bersuci baik dari najis dan hadas,
baik pada badan maupun tempat serta lingkungan. Islam menganjurkan
berhias ketika hendak pergi ke masjid, menganjurkan memperbanyak
ibadah sunnah, Dan pada bidang muamalah, islam melarang boros, kikir,
menaikan harga dan lain-lain.

Secara prinsip, para ulama’ telah menyepakati tentang tujuan
hukum Islam, yakni: Menjaga agama (hifdz al-din), menjaga jiwa (hifdz
al-nafs), menjaga akal (hifdz al-agl), menjaga keturunan (hifdz an-nasl),
dan menjaga harta (hifdz al-mal).

Adapun relevansi teori magashid al-syari’ah dengan tesis yang

penyusun angkat adalah dalam Syari’at Islam, penyusun akan
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menganalisis nilai-nilai magashid al-syari’ah dalam segala pentuk
pelayanan dan fasilitas panti sosial dalam merawat para orang tua sebagai
perantara atau washilah para anak dalam merawat orang tuanya.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dipilih berupa penelitian lapangan melalui
metode kualitatif. Penyusun melaksanakan penelitian di lapangan untuk
mendapatkan data primer secara langsung dengan bertemu para informan.
Setelah melakukan wawancara dengan anak-anak, orang tua, dan staf
BPSTW Abiyoso DIY, penyusun mengkaji dan menganalisis dengan data
pendukung. Penyusun ingin mengkaji bagaimanakah kesadaran hukum
yang dimiliki oleh anak atau keluarga untuk tetap atau tidak dalam
menjalankan kewajiban alimentasinya kepada orang tuanya, meskipun
orang tua tersebut ke sudah menetap di Panti Sosial.

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kualitatif yang
bersifat  deskriptif.analitis. Secara deskriptif, tujuan penelitian ini yaitu
memberi gambaran yang lebih rinci, mendalam, dan rinci tentang subjek
atau objek yang dibahas. Secara analitis, penelitian ini berusaha untuk
menganalisis data secara mendalam dan kritis. Dalam penelitian ini,
peneliti menganalisis apakah dan dalam bentuk apa saja para anak
melaksanakan kewajiban alimentasinya kepada para lansia yang

mendapatkan fasilitas di BPSTW Abiyoso Yogyakarta.



28

3. Pendekatan penelitian
Penelitian ini dilaksanakan melalui pendekatan yuridis-empiris,
yang meneliti bagaimana ketentuan hukum normatif diterapkan atau
diterapkan secara langsung pada setiap peristiwa hukum tertentu yang
terjadi dalam masyarakat.® Pendekatan ini diaplikasikan untuk mengetahui
secara praktiknya dalam bentuk apa saja anak menunaikan kewajiban
alimentasinya kepada orang tuanya serta apakah anak tetap melaksanakan
kewajiban alimentasi terhadap orang tuanya sebagaimana yang telah
ditentukan oleh hukum positif sebagai bentuk kesadaran hukum mereka,
meskipun orang tuanya telah difasilitasi oleh BPSTW Abiyoso DIY.
4. Sumber Data Penelitian
Kitab Undang-Undang Hukum Perdata dan UU No. 1 Tahun 1974
tentang Perkawinan dan hasil dari wawancara dengan informan adalah
sumber primer di penelitian ini. Peneliti akan melaksanakan wawancara
dengan anak-anak, orang tua, dan staf di BPSTW Abiyoso DIY.
Data sekunder dari penelitian_ini termasuk tesis, buku, dan artikel
dari*jurnal ilmiah, serta sumber lainnya yang terkait dengan objek yang

penyusun teliti.

51 Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, (Bandung: Citra
Aditya Bakti, 2004), him.134.
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5. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Penelitian ini menggunakan observasi terstruktur karena semua hal
yang diobservasi sudah dirancang secara sistematis, seperti hal yang
akan diamati, kapan, serta di mana tempatnya. Mengenai apa yang akan
diamati, yaitu mengenai kesadaran anak atau keluarga serta bentuk
implementasi alimentasi keluarga terhadap lansia yang tinggal di panti
sosial. Sedangkan waktu pelaksanaannya adalah relatif hingga
penelitian ini dirasa cukup, serta lokasinya berada di BPSTW Abiyoso,
DIY.

b. Dokumentasi.®?

Penelitian ini ~ menggunakan dokumentasi sebagai teknik
pengumpulan data untuk menelusuri data historis karena penyusun akan
mengumpulkan data dari dokumen temuan seperti data diri para lansia,
data keluarga para lansia, maupun sumber lainnya yang relevan. Melalui
dokumentasi, penyusun hisa. mengetahui .apakah para lansia mAs
memiliki keluarga, sehingga penyusun dapat ' mengetahui kepada siapa
saja pihak yang dapat penyusun wawancara.

¢. Wawancara
Dalam hal ini, penyusun menggunakan wawancara terstruktur,

berupa wawancara yang menggunakan pedoman wawancara yang

52 peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, Cet. 13 (Jakarta: Kencana, 2017), him. 134.
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sistematis dan lengkap dalam pengumpulan data. Wawancara
terstruktur digunakan karena penyusun telah menentukan daftar
pertanyaan secara sistematis yang akan digunakan dalam
mewawancarai para pihak terkait. Sehingga penyusun akan
mewawancarai para keluarga dari lansia, para lansia serta petugas di
BPSTW Abiyoso DIY.
6. Analisis Data
Peneliti menganalisis dengan metode deduktif, yang menganalisis
fakta tentang fenomena umum dan kemudian sampai pada kesimpulan
tentang temuan khusus, adalah dasar dari penelitian kualitatif dengan
deskriptif analitis.>® Metode deduktif digunakan sebab dalam penelitian
ini, kesimpulan akan diambil berdasarkan data-data atau fenomena umum
menuju hasil yang khusus. Sehingga penyusun akan menguraikan hasil
penelitian berupa hal umum, kemudian akan menganalisisnya menjadi
kesimpulan yang bersifat khusus, yaitu variasi implementasi kewajiban
alimentasi keluarga terhadap lansia di BESTW _Abiyoso.
G. Sistematika Pembahasan
Bab I Pendahuluan: Memuat latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoretis, metode
penelitian, serta sistematika pembahasan.

Bab Il Tinjauan Umum: Memuat konsep alimentasi (pengertian, dasar

53 Sefudin Azwar, Metode Penelitian Muamalah (Ponorogo: STAIN Po Press, 2010), him.
40.
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hukum, sebab wajibnya alimentasi, syarat wajibnya alimentasi, kadar, serta
gugurnya alimentasi).

Bab 111 memuat hasil pelaksanaan alimentasi anak terhadap orang tua di
BPSTW Abiyoso DIY. Bab ini membahas mengenai lokasi penelitian yakni
BPSTW Abiyoso DIY, bagaimana keadaan geografisnya, fasilitas yang
disediakan, kegiatan rutin para lansia, serta hasil wawancara dengan informan
yang terdiri dari para lansia di sana serta petugas BPSTW Abiyoso DIY.

Bab IV Analisis Data: Memuat analisis data berdasarkan informasi yang
telah diperoleh dari para informan, yakni para anak atau keturunan dari lansia,
lansia yang mendapatkan fasilitas di BPSTW Abiyoso DIY serta para
petugasnya. Peneliti akan menganalisis nilai-nilai magashid apakah yang
terdapat dalam kegiatan maupun fasilitas panti sosial sebagai bentuk perantara
atau washilah anak dalam merawat orang tuanya, kemudian dalam bentuk apa
saja anak dapat melaksanakan kewajiban alimentasi tersebut, serta apakah anak
memiliki kesadaran hukum dalam menjalankan kewajiban alimentasinya
terhadap orang tua yang telah difasilitasi olen_ BPSTW_Abiyoso selaku Unit
Pelaksana Teknis dari'Dinas Sosial DIY serta

Bab Vv Penutup: Memuat kesimpulan dari pembahasan sekaligus
menjawab rumusan masalah serta penyusun akan memberikan saran sesuai

dengan problematika yang ada.



BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
1. Pada prinsipnya, anak bertanggung jawab untuk menjaga dan merawat orang
tuanya, serta untuk memelihara dan memberi nafkah kepada mereka. Apabila
memang terdapat berbagai kondisi yang tidak memungkinkan untuk orang tua
dapat tinggal di rumah dan dirasa orang tua akan lebih aman untuk tinggal
panti jompo, maka anak wajib memaksimalkan upaya untuk tetap memelihara
dan memberi nafkah kepada mereka. Adapun bentuk implementasi kewajiban
alimentasi anak terhadap orang tuanya di BPSTW Abiyoso sebagai berikut:
a) Terdapat lansia yang sejak masa penitipan dari pertama kali dititipkan di
panti hingga bertahun-tahun lamanya sampai sekarang tidak pernah sama
sekali kebutuhan nafkah orang tua dipenuhi oleh anaknya
b) Terdapat juga lansia yang pernah diberikan nafkah tetapi jarang dijenguk
atau dikunjungi sebagai bentuk perhatian dari sang anak.
c)_Terakhir, terdapat juga lansia yang sejak pertama Kali dititipkan di panti
dan*-sang anak “rutin® memberi" perhatian seperti ‘menjenguk serta
memberikan nafkah secara berkala. Beberapa bentuk perhatian anak
terhadap orang tuanya selain memberikan nafkah adalah seperti: mengajak
lansia untuk berjalan-jalan keluar panti atau mengajak pulang ketika ada
acara keluarga atau hari raya, membawakan sejumlah uang, makanan,
pakaian ketika berkunjung, menelepon lansia melalui petugas untuk

mendapatkan kabar, mencucikan pakaian kotor lansia dan membawakan

100
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baju bersih saat kunjungan.

Adapun bentuk implementasi alimentasi anak terhadap orang tuanya mellaui
Panti Sosial Abiyoso, terdapat nilai-nilai magashid al-syari’ah di dalamnya,
antara lain:

1. Dhahuriyyat

a) Hifdz ad-din (Menjaga agama). Panti sosial Abiyoso terdapat jadwal
kegiatan bimbingan rohani serta sholat jama’ah untuk menjaga para
lansia agar tetap melaksanakan kewajibannya kepada Allah SWT.

b) Hifdz an-nafs (Menjaga jiwa). Panti sosial Abiyoso memberikan
penjagaan keamanan yang ketat, kemudian terdapat jadwal kegiatan
makan rutin serta pelayanan kesehatan.

c) Hifdz al-agl (Menjaga akal). Panti sosial Abiyoso menyediakan
bimbingan keterampilan untuk mengoptimalkan kemampuan dan pola
pikir para lansia agar tetap terasah.

d) Hifdz an-nasl (Menjaga keturunan). Panti sosial Abiyoso memberikan
penjagaan dari para satpam dipisahkannya ruangan antara laki-laki dan
perempuan, terdapat para petugas yang hilir mudik untuk menjaga dan
mengawasi para lansia, terlebih syarat usia minimum para lansia untuk
dapat tinggal di panti adalah 60 tahun, yang secara medis, lansia
perempuan sudah mengalami menopause atau tidak mengalami lagi
menstruasi, sehingga sudah tidak bisa untuk menghasilkan keturunan.

e) Hifdz al-mal (menjaga harta). Petugas menyimpankan uang atau biaya

yang diberikan dari para keluarga lansia dan diberikan kepada para
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lansia.

2. Hajjiyat, Panti sosial Abiyoso memberikan fasilitas kepada para
keluarga aupun kerabat untuk menjenguk para lansia.

3. Tahsiniyyat. Panti sosial Abiyoso menyediakan kegiatan dendang ria
agar para lansia bisa menyalurkan hobi para lansia

2. Sebagian besar informan telah berperilaku sesuai dengan ketentuan
alimentasi anak terhadap orang tuanya menurut Pasal 321 KUH Perdata dan
Pasal 46 UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, yakni tetap memberi
nafkah orang tuanya, seperti tetap memberikan sejumlah uang, makanan,
pakaian, serta kebutuhan lainnya sesuai permintaan lansia.

B. SARAN

Beberapa saran yang diberikan dalam tesis ini yaitu seperti berikut:

1. Kepada kerabat atau anak dari para orang tua, jangan sampai terlupa bahwa
setiap orang memiliki kewajiban untuk memperhatikan dan memperhatikan
perasaan orang tua atau orang lanjut usia mereka. Jika anak-anak sering
menjenguk dan memberikan nafkah kepada orang tuanya di_panti sosial, hal
itu-harus dipertahankan. Namun, jika anak jarang atau-bahkan tidak pernah
menjenguk dan memberikan nafkah kepada orang tuanya di panti asuhan,
maka harus mengupayakan apa yang terbaik untuk orang tuanya. Orang tua
merupakan orang yang merawat anak dari kecil hingga dewasa.

2. Kepada para akademisi, diharapkan bahwa sosialisasi mengenai kewajiban
anak untuk merawat dan menafkahi orang tua ditingkatkan, mulai dari dusun-

dusun setempat serta makin banyaknya kajian tersebut di lingkup akademik
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agar semakin mengurangi jumlah lansia yang terlantar.

. Kepada Pemerintah, Pemerintah juga harus lebih banyak memberikan
sosialisasi tentang undang-undang mengenai kewajiban alimentasi/nafkah
anak terhadap orang tua. Sehingga diharapkan mampu meminimalkan
penelantaran orang tua yang dilakukan anak dan perlu adanya implementasi
sanksi tegas yang atas peraturan perundang-undangan yang mengatur
penelantaran orang tua.

. Kepada Pengurus dan Staf Panti Sosial, diharapkan agar terus
mempertahankan pelayanan yang optimal kepada para lansia. Penyusun
melihat banyak lansia yang mengutarakan bahwa mereka merasa senang dan
puas akan pelayanan dan rasa tulus dari para staf panti, semoga hal ini terus

terjaga.
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